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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadhirat Tuhan Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
atas limpahan Rahmat-Nya, bahwa Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan
Pembelajaran dengan tema “Rekonstruksi Kurikulum dan Pembelajaran di Indonesia” dapat
terlaksana, dan hasilnya dapat diterbitkan dalam bentuk prosiding. Seminar ini diselenggarakan
dalam rangka Dies Natalis STKIP PGRI Jombang ke-38, dan akan diselenggarakan rutin setiap
tahun. Karenanya prosiding ini merupakan volume pertama, dan akan terbit secara rutin setahun
sekali.

Dengan demikian seminar ini merupakan babak baru kegiatan akademik rutin STKIP
PGRI Jombang pada tahun-tahun yang akan datang. Tahun 2015 merupakan tonggak
membangun budaya meneliti bagi para dosen, khususnya di STKIP PGRI Jombang. Karena
hasil penelitian para dosen dapat diseminarkan secara nasional dan diterbitkan dalam prosiding
yang diselenggarakan di kampus sendiri. Hal ini merupakan tuntutan profesi dosen, sekaligus
sebagai kewajiban   pengelola dan   penyelenggara perguruan tinggi sebagaimana telah
diamanatkan oleh undang-undang pendidikan tinggi (UU 12/2012).

Tahun 2015 ini pantas disebut sebagai “tahun perubahan” bagi perguruan tinggi, terutama
dalam rangka memenuhi tuntutan UU-DIKTI, KKNI, dan SN-DIKTI. Kurikulum dan
pembelajaran dikti wajib direkonstruksi dan disesuaikan dengan tuntutan KKNI dan SN-DIKTI,
di samping memenuhi tuntutan pengguna lulusan, tuntutan global, dan perkembangan ipteks.
Karena itulah tema seminar ini sengaja diluncurkan sebagai wahana interaksi akademis dan
pertukaran gagasan dalam rangka menyongsong perubahan kurikulum KPT-DIKTI yang
berbasis KKNI dan SN-DIKTI, beserta pembelajarannya.

Sementara prosiding ini diterbitkan sebagai wahana pertukaran informasi dari hasil
penelitian pendidikan dan pembelajaran dalam semangat saling asah, asih dan asuh dengan
sesama pembelajar dalam menyikapi tantangan masa depan. Karena setiap pembelajar memikul
tanggungjawab profesional untuk menyiapkan generasi masa depan yang kritis, kreatif dan
inovatif, mandiri, bertanggung jawab serta memiliki karakter yang tangguh dan berdaya saing
tinggi. Hal ini hanya dapat dicapai melalui pengembangan keilmuan secara berkelanjutan dan
implementasi pembelajaran yang tepat dan berhasil guna.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung
terlaksananya seminar dan prosiding ini, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Khususnya kepada Prof. Dr. Ali Maksum (Guru Besar UNESA Surabaya & Sekretaris
Pelaksana KOPERTIS VII Jawa Timur), Prof. Dr. Djoko Nurkamto (Guru Besar UNS
Surakarta), dan Prof. Dr. Nyoman S. Degeng (Guru Besar UM Malang) yang telah berkenan
menjadi narasumber.

Akhirnya, dengan mengharap Rahmat dan Ridha-Nya semoga hasil-hasil penelitian yang
dirumuskan dalam prosiding ini dapat memberi inspirasi dan manfaat bagi perkembangan
pendidikan dan pembelajaran di Indonesia dalam rangka menyiapkan anak bangsa yang cerdas,
berkarakter dan berdaya saing dalam menghadapi arus globalisasi.

Salam,
Ketua Panitia / Editor

Asmuni
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Pengaruh Dukungan Organisasi Dan Potensi Kreatif
Terhadap Praktek Kerja Kreatif

(Studi Terhadap Para Guru Di Kabupaten Jombang)

Agus Prianto 22 (pimpinan1@yahoo.co.id)

Abstract
This research investigates many dimension of creative potential, organizational support, and
creative performance. This research also investigates the relationship between many construction
on organizational support with construction of creative potential and creative performance. The
objective of this research is to identify many dimension of creative potential, organizational
support, and creative performance; and also many factors which influence creative performance
of the teacher in Jombang. Besides, this research also identify the relationship between creative
potential and organizational support with creative performance.
The samples of this study are 110 teachers’ of the state junior and senior high school in Jombang.
By using analyzer statistics, that is structural equation modeling (SEM).
This research is successful to identify many dimension of creative potential, organizational
support, and  creative performance. Besides, this research also discovers that organizational
support will develop creative potential of the teacher. Finally, creative performance is influenced
by creative potential of the teacher and perceived organizational support.

Key Words: creative potention, creative performance, percieved organizational support

Abstrak
Penelitian ini hendak mengkaji berbagai dimensi dari variabel potensi kreatif, variabel dukungan
organisasi, dan variabel praktek kerja kreatif. Melalui penelitian ini juga hendak dikaji
bagaimana  keterkaitan antara konstruk dukungan organisasi dan konstruk potensi kreatif
terhadap konstruk praktek kerja kreatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berbagai
faktor yang mempengaruhi munculnya praktek kerja kreatif dari para guru di Jombang. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara potensi kreatif dan
dukungan organisasi terhadap praktek kerja kreatif.
Sampel penelitian ini adalah para guru sekolah menengah negeri di Jombang sebanyak 110 guru.
Dengan menggunakan analisis persamaan model struktural (SEM.
Penelitian ini berhasil mengidentifikasi berbagai dimensi dari potensi kreatif, dukungan
organisasi, dan praktek kerja kreatif. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa dukungan
organisasi yang dirasakan guru juga akan ikut mengembangkan potensi kreatif mereka. Secara
keseluruhan, praktek kerja kreatif yang ditampilkan guru dipengaruhi oleh potensi kreatif para
guru dan dukungan organisasi yang dirasakan guru.

Kata Kunci: potensi kreatif, praktek kerja kreatif, dukungan organisasi yang dirasakan

Pendahuluan
Kemampuan mengembangkan kreatifitas dan inovasi merupakan dua kompetensi yang

sangat diperlukan organisasi dalam memasuki abad 21 agar terus mampu beradaptasi dalam era
yang terus berubah (Amabile,1988; Woodman, Sawyer, dan Griffen,1993). Kreatifitas individu
merupakan komponen utama yang akan menentukan organisasi dalam mendorong tumbuhnya
inovasi, yang ditunjukkan dengan adanya kemampuan staf untuk menerapkan ide kreatif; dan
dalam jangka panjang hal ini akan ikut menentukan kesuksesan dan kelanggengan hidup
organisasi (Amabile,et al, 1996; Tushman dan O’Reilley,1997).

22Dosen Pendidikan Ekonomi, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur, Indonesia



PPrroossiiddiinngg SSeemmiinnaarr NNaassiioonnaall HHaassiill PPeenneelliittiiaann PPeennddiiddiikkaann ddaann PPeemmbbeellaajjaarraann
SSTTKKIIPP PPGGRRII JJoommbbaanngg,, JJaawwaa TTiimmuurr,, IInnddoonneessiiaa,, 2255 -- 2266 AApprriill 22001155

IISSSSNN 22444433--11992233

12 PPrroossiiddiinngg SSeemmiinnaarr NNaassiioonnaall HHaassiill PPeenneelliittiiaann PPeennddiiddiikkaann ddaann PPeemmbbeellaajjaarraann VVooll.. 11 NNoo.. 11 TTaahhuunn 22001155

Kreatifitas merupakan sebuah konstruk yang komplek dengan unsur dimensi yang terus
berkembang. Oleh karena itu mendefinisikan kreatifitas dengan dimensi konstruk yang tepat
selalu sulit untuk dilakukan. Meskipun demikian, ada beberapa definisi yang menunjukkan
adanya kesamaan dimensi kreatifitas. DiLiello dan Houghton (2008) yang mengutip pendapat
Guilford (1950:452) menyatakan bahwa kreatifitas adalah ditunjukkan oleh kemampuan
individu untuk menyampikan ide atau gagasan yang asli, sama sekali baru, tidak umum.
Sternberg dan Lubart (1999:3) menyatakan kreatifitas sebagai kemampuan untuk menampilkan
cara kerja yang baru (asli, belum pernah terpkirkan sebelumnya) dan tepat guna. Hal senada
dikatakan oleh Barron dan Harington (1981:442) yang menyatakan kreatifitas sebagai
sessuatu yang  asli, baru, jauh dari jangkauan pikiran dan perkiraan orang. Sedangkan
Martindale (1989:211) mengemukakan bahwa kreatifitas harus ditunjukkan oleh gagasan yang
asli, lebih tepat guna, dan bisa dimanfaatkan untuk berbagai aktifitas. Berdasarkan definisi
kreatifitas sebagaimana diungkapkan, maka bila dikaitkan dengan kontek organisasi kreatifitas
adalah kemampuan individu untuk menampilkan cara kerja baru yang lebih baik sehingga bisa
menciptakan efisiensi, mampu memecahkan persoalan yang komplek, dan secara keseluruhan
akan berguna untuk menciptakan efektifitas kinerja organisasi.

Sebagai sebuah unjuk kerja, kreatifitas kerja para staf tentu sangat ditentukan oleh sejauh
mana lembaga memberikan dukungan yang memadai kepada para stafnya untuk terus berkerja
dengan dilandasi oleh sikap kreatif (DiLiello dan Houghton,2008; Amabile,1988). Pimpinan
lembaga yang memberikan dukungan memadai kepada para stafnya untuk menampilkan cara
kerja baru, akan memungkinkan lembaga untuk menjadikan kreatifitas sebagai budaya kerja
baru. Lembaga yang memiliki budaya kerja kreatif cenderung lebih memiliki kesiapan untuk
menghadapi perubahan, dan akan tetap eksis dan berkembang dalam era yang terus berubah
(Kasali,2005).

Salah satu penopang utama keberhasilan pendidikan adalah tergantung pada guru yang
berkualitas. Guru yang berkualitas ditandai dengan kemampuannya untuk terus berkreasi dan
berinovasi, sehingga kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan berjalan dengan efektif dan
menyenangkan para siswa. Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi,
para guru dituntut untuk lebih mampu mengembangkan kreatifitasnya, agar kegiatan pendidikan
yang dilaksanakannya menjadi lebih menarik bagi para siswa. Guru yang kreatif akan mampu
mengoptimalkan perannya sebagai pendidik dengan terus memperbaharui informasi dan model
pembelajaran yang  digunakannya sehingga tujuan  pembelajaran juga akan menjadi lebih
berhasil. Pimpinan sekolah juga dituntut untuk menciptakan kondisi dan memfasilitasi para guru
agar mampu mengembangkan kreatifitasnya dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Dari studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada beberapa sekolah, umumnya pimpinan
sekolah selalu mendorong para guru untuk bisa mengoptimalkan penggunaan sarana TIK untuk
mendukung kinerja para guru. Umumnya para pimpinan sekolah sangat menyadari bahwa pada
era sekarang dibutuhkan keberadaan guru yang tanggap, cekatan, berani membuat terobosan dan
inovasi kerja sehingga kinerja sekolah dapat dioptimalkan. Berdasarkan studi pendahuluan ini
maka perlu diketahui bagaimana persepsi para guru tentang  dukungan organisasi yang
dirasakan, bagaimana potensi kreatif para guru, dan bagaimana kemampuan guru untuk
menampilkan praktek kerja kreatif.

Penelitian ini juga hendak menguji apa saja yang menjadi dimensi potensi kreatif dan
praktek kerja kreatif yang mungkin memegang peranan penting dan belum pernah terungkap
peranannya dalam menentukan kinerja para guru di Jombang. Akhirnya, penelitian ini hendak
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menjawab   pertanyaan tentang bagaimana keterkaitan   antara dukungan organisasi yang
dirasakan dan potensi kreatif terhadap praktek kerja kreatif para guru.

Dengan demikian tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui berbagai
variabel manifes dari potensi kreatif, praktek kerja kreatif, dan   dukungan organisasi yang
dirasakan guru. Tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh
variabel dukungan organisasi yang dirasakan staf dan variabel potensi kreatif terhadap praktek
kerja kreatif.

Pada tahap awal penelitian ini akan mengkaji berbagai dimensi kreatifitas  untuk
dijadikan dasar dalam mengkaji  potensi kreatif dan praktek kerja kreatif dari  para guru.
Validitas kontruk potensi kreatif, praktek kerja kreatif, dan dukungan organisasi yang dirasakan
guru didasarkan pada data yang diperoleh melalui angket penelitian yang disebarkan kepada
para responden. Kesimpulan penelitian dirumuskan dengan didasarkan pada hasil analisis data,
diskusi hasil penelitian, dan implikasi hasil penelitian dirumuskan dan digunakan sebagai dasar
untuk menentukan rekomendasi yang  ditujukan bagi lembaga persekolahan dan bagi para
peneliti selanjutnya.

Landasan Teori
Dimensi Kreatifitas

Kreatifitas individu telah diukur dengan berbagai cara, mulai dari pengukuran tentang
karakteristik dan kepribadian individu sampai dengan pengukuran kreatifitas yang diasarkan
atas kemampuan individu untuk menampilkan sebuah prestasi kerja. Dari berbagai kajian yang
dilakukan para ahli, misalnya yang dilakukan oleh Amabile (1988) dan Ford (1996); dimensi
kreatifitas dapat dilihat dari kemampuan individu untuk berpikir ke segala arah (divergen
thinking), dimilikinya kepribadian yang kuat, mandiri, dan dimilikinya motivasi internal yang
kuat. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Weisberg (1999) menemukan bahwa dimilikinya
pengetahuan yang memadai merupakan faktor prasyarat yang akan mendorong munculnya
kreatifitas dari para individu. Dimilikinya informasi dan pengetahuan merupakan faktor yang
akan mendukung kratifitas individu (Kijkuit dan van de Ende,2007; Leenders, van Engelen dan
Kratzer,2007).

Aspek pengetahuan yang akan mendukung kreatifitas individu secara langsung dapat
diukur dengan tes intelengensi (Brown,1989), dan secara tidak lansung dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan individu (Simonton,1992). Sedangkan Hocervar dan Bachelor (1989) memasukkan
kemampuan berpikir ke segala arah dan aspek kepribadian sebagai bagian dari dimensi
kreatifitas. Dimensi kemandirian yang merupakan bagian dari komponen kreatifitas juga ikut
menentukan prestasi kerja individu (Amabile,et.al.,1996; Cummings dan Oldham,1997; Shaley,
Gilson dan Blum,2000). Motivasi intrinsik merupakan dimensi pokok lainnya dari sebuah
kreatifitas (Bandura,1997; Herzberg, Mausner dan Snyderman,2003). Berbagai hasil penelitian
menemukan bahwa motivasi intrinsik berhubungan positip dengan kreatifitas, sedangkan
motivasi ekstrinsik berhubungan negatif dengan kreatifitas (Amabile,et.al.,1994).

Berbagai faktor utama yang mempengaruhi motivasi intrinsik antara lain adalah
kemampuan untuk membuat keputusan sendiri (Deci dan Ryan,1985), sikap mandiri
(Cummings dan Oldham,1997; Gilson dan Blum,2000), keberanian menghadapi tantangan
(Bandura,1997; Shaley, Gilson dan Blum,2000),   derajat keterlibatan individu dalam
menjalankan pekerjaan (Csikszentmihalyi,1996), serta minat individu (Bandura,1997). Tierney
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dan Farmer (2002:1138) mengemukakan tentang pentingnya rasa percaya pada diri sendiri (self
efficacy), yang didefinisikan sebagai keyakinan individu bahwa dirinya memiliki kemampuan
untuk menghasilkan produk kreatif merupakan dimensi lainnya yang mempengaruhi motivasi
intrinsik dan kreatifitas individu.

Berbagai hasil penelitian juga menunjukkan bahwa evaluasi kinerja yang dilakukan
pimpinan terhadap staf juga dapat mempengaruhi kreatifitas individu. Ketika evaluasi kinerja
didasarkan atas capaian kinerja individu, konstruktif, dan mengakui tingkat kompetensi individu
(Amabile,1996:152); maka kreatifitas individu akan lebih mudah untuk dimunculkan dan
ditingkatkan. Sejalan dengan hal ini, hasil penelitian lain menunjukkan bahwa ketika individu
yang memiliki motivasi intrinsik kuat akan terdorong untuk bekerja secara mandiri dan lebih
mampu menghadapi tantangan kerja; maka individu yang demikian akan lebih mudah untuk
terlibat dalam sebuah proses pekerjaan (Bandura,1997) dan memungkinkan mereka untuk
menjadi lebih kratif (Amabile,et.al.,1994; Shalley,1995; Cummings dan Oldham,1997). Selain
itu, seorang staf akan cenderung untuk bisa menampilkan unjuk kerja kreatif bila mereka
mendapatkan dukungan penuh dari pimpinan lembaga untuk menampilkan kreatifitas dalam
bekerja dan memecahkan berbagai persoalan kerja secara kreatif (Tierney dan Farmer,2004).
Suasana kerja yang dipersepsikan oleh staf juga merupakan faktor penting yang akan
mempengaruhi kreatifitas individu (Amabile, Burnside dan Grvskiewicz,1999).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kreatifitas dalam diri individu akan muncul
apabila individu memiliki sifat-sifat positip, kecakapan dan kemampuan (Simonton,1992;
Tierney dan Farmer,2002), memiliki kemampuan khusus yang dibutuhkan untuk membangun
hubungan sosial (Weisberg,1999; Kijkuit dan van de Ende,2007; Leenders, van Engelen dan
Kratzer,2007, memiliki motivasi intrinsik yang kuat (Amabile,et.al.,1994); serta tersedianya
lingkungan dan suasana kerja yang mendukung kreatifitas (Woodman, Sawyer, dan
Griffen,1993; Amabile,1996). Singkatnya, sebagaimana dikemukakan oleh Feldhusendan Goh
(1995); kreatifitas memiliki berbagai dimensi yang sangat komplek yang harus ditelaah secara
hati-hati untuk bisa menghasilkan dimensi kreatifitas yang benar, tepat, dan akurat.

Potensi Kreatif, Praktek Kerja Kreatif, dan Dukungan Organisasi
Sejak empat puluh tahun yang lalu, Hinton (1968) telah merumuskan perbedaan penting

antara potensi kreatif dan kreatifitas aktual.   Jika produk kerja kreatif yang dihasilkan oleh
individu tidak diakui oleh lingkungan dimana ia bekerja, maka potensi kreatifitas individu akan
tersumbat (Hinton,1968; George dan Zhou,2001). Meskipun Thierney dan Farmer (2002) sudah
meneliti tentang pentingnya rasa percaya diri pada individu yang sangat berguna untuk
memunculkan kreatifitas individu, kajian yang dilakukan peneliti atas berbagai hasil penelitian
terbaru belum banyak yang mengupas tentang dimensi potensi kreatif dan dimensi praktek kerja
kreatif.

Potensi kreatif dapat diartikan sebagai potensi kapasitas individu untuk menampilkan
tindak kreatif, dimilikinya kecakapan dan kemampuan kerja oleh para individu (Hinton,1968).
Sebaliknya, praktek kerja kreatif diartikan tersedianya kesempatan bagi para individu untuk
menggunakan ketrampilan dan kecakapan kreatif dalam melaksanakan pekerjaan (Di Liello dan
Houghton,2006). Praktek kerja kreatif juga berbeda dengan tampilan kreatif yang diukur dari
produk kerja yang dihasilkan individu, atau kemampuan individu yang dapat dinilai dan dilihat
(Amabile,1996). Praktek kerja kreatif juga berbeda dengan sebuah konsep organisasional yang
mendukung kreatifitas, yang sering diartikan sebagai budaya organisasi yang mengembangkan
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kreatifitas melalui budaya kerja yang fair, dukungan untuk berkembangnya ide, adanya
penghargaan dan pengakuan terhadap praktek kerja kreatif, tersedianya mekanisme kerja yang
mendukung berkembangnya praktek kerja kreatif, berkembangnya berbagai ide baru yang
mendukung kegiatan kerja, dan dikomunikasikannya visi lembaga kepada semua warga
organisasi (Amabile, Burnside dan Gryskiewicz,1999).

Berbagai kondisi harus tersedia dalam lingkungan kerja untuk mendukung
berkembangnya kreatifitas individu (Ford,1996) dan para pekerja yang memiliki potensi kreatif
agar menjadi aktual ketika mereka merasa adanya dukungan yang kuat dari lembaga (DiLiello
dan Houghton,2006). Ketika individu di tempat kerja merasa dirinya memiliki potensi untuk
mengembangkan kreatifitas kerja tetapi merasa tidak mampu untuk mengembangkan
potensinya; maka keberadaan berbagai sumber daya organisasi yang mungkin belum pernah
dimanfaatkan harus dioptimalkan. Sumber daya pada organisasi yang dimaksud misalnya
berkaitan dengan adanya dukungan organisasi. Dukungan organisasi yang dirasakan individu
terhadap kemampuan kerja kreatif akan mendorong para individu untuk terus mengembangkan
kreatifitas kerja. Dampak dari kondisi yang demikian adalah para individu (staf)   akan bisa
merasakan adanya kepuasan kerja (Shalley, Gilson dan Blum,2000). Dengan demikian,
organisasi juga akan dapat mendapatkan keuntungan dari ide-ide kreatif yang dikembangkan
individu, membuat lingkungan tempat kerja kian kondusif bagi para individu untuk
mengembangkan kemampuan dalam bekerja.

Metode Penelitian
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah para guru sekolah menengah di Jombang.Sampel
penelitian ditetapkan dengan menggunakan teknik multistage sampling, dan didapatkan jumlah
sampel sebanyak 110 orang guru, yang terdiri dari 50 orang sekolah menengah pertama dan 60
orang guru sekolah menengah atas. Dari sebanyak 110 orang anggota sampel, 46% berjenis
kelamin wanita dan 54% pria. Penelitian ini dilaksanakan terhadap para guru yang sudah lulus
Program Sertifikasi Guru Tahun 2012-2013 di Kabupaten Jombang.

Pengukuran Potensi Kreatif
Enam item digunakan untuk mengukur potensi kreatif dari para individu. Potensi kreatif

berkaitan dengan perasaan individu tentang kemampuannya untuk mengembangkan kreatifitas
kerja, yang oleh Thierney dan Farmer (2002) disebut sebagai rasa percaya untuk bisa
mengembangkan kreatifitas kerja. Hal ini akan mencakup perasaan mudah untuk
mengembangkan ide baru, percaya pada kemampuannya untuk memecahkan persoalan kerja
secara kreatif, tangkas dalam mengadopsi ide yang dikembangkan oleh orang lain, dan
kemampuan untuk menemukan berbagai cara kerja baru yang digunakan untuk memecahkan
berbagai persoalan. Dengan demikian dimensi potensi kreatif akan diukur dengan menggunakan
formula sebagaimana telah dikembangkan oleh Thierney dan Farmer (2002). Dua dimensi
lainnya dari potensi kreatif adalah dimilikinya potensi keahlian dari para individu tentang apa
yang menjadi bidang pekerjaannya dan dimilikinya potensi keberanian untuk mengambil resiko
dengan mencoba-coba cara kerja baru yang dianggap lebih baik (Amabile,et.al.,1999).
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala likert yang menyediakan lima kategori
jawaban, mulai dari ”sangat tidak setuju” sampai dengan ”sangat setuju”.

Berdasarkan uraian di atas, berikut ini adalah merupakan berbagai indikator yang diduga
merupakan dimensi dari konstruk potensi kreatif yang meliputi: (a) kemampuan menampilkan
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ide baru, (b) rasa percaya pada kemampuan untuk bisa memecahkan persoalan secara kreatif, (c)
ketangkasan untuk mengadopsi dan mengembangkan ide orang lain, (d) kemampuan untuk
menemukan cara kerja baru yang digunakan untuk memecahkan masalah, (e) dimilikinya talenta
dan keahlian yang dibutuhkan dalam menyelesaikan pekerjaan, dan (f) senang mencoba ide
baru.

Pengukuran Praktek Kerja Kreatif
Teori tentang kreatifitas individu digunakan untuk mengukur praktek kerja kreatif.

Dengan menggunakan formula yang dikembangkan oleh Hinton (1968), penelitian ini
mengembangkan lima item untuk menggambarkan bagaimana peluang individu (staf) dalam
menggunakan keahliannya dalam bekerja, mengembangkan kecakapan kreatif, dan kemampuan
kreatif. Semua item tersebut dikembangkan dengan menggunakan skala Likert yang
menyediakan lima kategori jawaban, mulai dari ”sangat tidak setuju” sampai dengan ”sangat
setuju”.

Berdasarkan uraian di atas, berikut ini adalah merupakan berbagai indikator yang diduga
merupakan dimensi dari konstruk potensi kreatif yang meliputi: (a) dimilikinya kesempatan
untuk menggunakan ketrampilan dan kemampuan kreatif dalam menyelesaikan pekerjaan, (b)
diberikannya kesempatan  untuk mengembangkan ide  baru  di tempat kerja, (c) adanya
kesempatan untuk berpartisipasi dalam kerja tim, (d) dimilikinya kebebasan untuk memutuskan
cara kerja apa yang harus ditempuh untuk menyelesaikan tugas, (e) potensi kreatif individu
dikembangkan di tempat kerja.

Pengukuran Dukungan Organisasi Yang Dirasakan
Dukungan organisasi yang dirasakan diukur untuk tujuan analisis validitas diskriminan

dari konstruk praktek kerja kreatif. Untuk keperluan ini, item-item yang telah dikembangkan
oleh Amabile, Burnside dan Gryskiewicz (1999) tentang dukungan organisasi yang dirasakan
diadopsi dan digunakan dalam penelitian ini. Semua item dikembangkan dengan menggunakan
skala Likert yang menyediakan lima kategori jawaban, mulai dari ”sangat tidak setuju” sampai
dengan ”sangat setuju”.

Berdasarkan uraian di atas, berikut ini adalah merupakan berbagai indikator yang diduga
merupakan dimensi dari konstruk potensi kreatif yang meliputi: (a) adanya pengakuan terhadap
para individu (staf) yang mampu mengembangkan kreatifitas kerja, (b) ide-ide para staf
diapresiasi secara adil oleh lembaga, (c) para staf didorong untuk bisa memecahkan persoalan
kerja secara kreatif, (d) lembaga memiliki mekanisme kerja yang bagus yang memungkinkan
para staf untuk mengembangkan kreatifitas kerja, (e) para staf didorong  untuk  berani
mengambil resiko dalam bekerja, dan (f) adanya penghargaan terhadap para staf yang mampu
mengembangkan kreatifitas kerja.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan dengan analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial.

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memaparkan berbagai dimensi variabel dari ketiga
variabel laten yang digunakan  dalam penelitian ini. Sedangkan  analisis statistik inferensial
dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang
digunakan adalah dengan menggunakan model persamaan struktural (structural equation
modelling, SEM) dengan menggunakan perangkat lunak LISREL. Analisis SEM digunakan
untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk dari masing-masing variabel laten. Model
persamaan struktural ditentukan dengan menetapkan model yang paling fit.
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Untuk memastikan bahwa model struktural yang  paling fit telah memiliki derajat
keutuhan model, maka akan disajikan hasil pengujian validitas konvergen dan reliabilitas
komposit. Validitas konvergen dilakukan dengan membandingkan koefisien loading factor
(lambda) dengan unmeasured coeficient yang  besarnya sama dengan (1–error). Bila nilai
lambda lebih besar dibandingkan dengan (1–e), maka dapat dikatakan keberadaan variabel
dimensional telah memiliki validitas yang memadai. Sedangkan reliabilitas komposit dihitung
dengan menggunakan formula yang dikembangkan oleh Bagozzi (dalam Prianto,2005) dengan
formula sebagai berikut:

()2

Fc = -----------------, dimana fc adalah tingkat

()2 + (e)

reliabilitas konstruk,  adalah loading factor, dan e adalah error.

Hasil Penelitian
Penelitian ini menemukan bahwa potensi kreatifitas guru dimanifestasikan oleh: (a)

kemampuan guru untuk menampilkan ide baru, (b) rasa percaya diri dari para guru terhadap
kemampuannya untuk bisa memecahkan persoalan secara kreatif, (c) ketangkasan para guru
untuk mengadopsi dan mengembangkan ide orang lain ke dalam lingkungan kerja, (d)
kemampuan guru untuk menemukan cara kerja baru yang digunakan untuk memecahkan
masalah, (e) dimilikinya talenta dan keahlian dari guru yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
pekerjaan, dan (f) guru senang mencoba ide baru. Dengan demikian hasil penelitian ini
mengukuhkan formula  potensi kreatif  sebagaimana yang  dikembangkan  oleh Thierney dan
Farmer (2002) dan Amabile,et.al. (1999).

Upaya organisasi untuk bisa didukung oleh keberadaan guru yang memiliki potensi
kreatifitas yang tinggi dapat dilakukan dengan melakukan uji/tes potensi kreatifitas. Indikator
atau dimensi dari potensi kreatifitas sebagaimana ditemukan dalam  penelitian ini dapat
dijadikan rujukan oleh para pimpinan organisasi dalam menyeleksi calon staf yang memiliki
potensi kreatifitas yang memadai.

Penelitian ini juga menemukan bahwa unjuk kerja kreatif dari para guru akan
dimanifestasikan oleh: (a) kemauan guru untuk menggunakan ketrampilan dan kemampuan
kreatif dalam menyelesaikan pekerjaan, (b) kemauan guru untuk mengembangkan ide baru di
tempat kerja, (c) kemauan guru untuk berpartisipasi dalam kerja tim, (d) guru   bebas untuk
memutuskan cara kerja apa yang harus ditempuh untuk menyelesaikan tugas, dan (e) guru
memiliki kesempatan yang besar untuk mengembangkan potensi kreatif yang dimilikinya di
tempat kerja. Dengan demikian hasil penelitian ini sejalan dengan formula yang dikembangkan
oleh Hanton (1968). Formula Hanton tentang praktek kerja kreatif yang sudah dikembangkan
sejak empat dasawarsa yang lampau masih tetap relevan hingga saat ini, sehingga masih bisa
digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana para staf mampu menampilkan unjuk kerja kreatif.
Organisasi yang mengharapkan agar para stafnya mampu menampilkan unjuk kerja kreatif
dapat dilakukan dengan memfasilitasi, mendorong, dan memberikan kepercayaan kepada para
staf untuk menggunakan cara kerja kreatif, berani menampilkan ide baru, dan berani mengambil
resiko kerja.

Penelitian ini juga membuktikan bahwa dukungan organisasi yang dirasakan staf
dimanifestasikan oleh: (a) adanya pengakuan terhadap para guru yang dinilai mampu
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mengembangkan kreatifitas kerja, (b) ide-ide para guru diapresiasi secara adil oleh lembaga, (c)
dukungan lembaga kepada para guru untuk bisa memecahkan persoalan kerja secara kreatif, (d)
tersedianya mekanisme kerja yang transparan yang memungkinkan para guru untuk
mengembangkan kreatifitas kerja, (e) para guru didorong untuk berani mengambil resiko dalam
bekerja,  dan (f) adanya penghargaan terhadap  para guru yang mampu mengembangkan
kreatifitas kerja. Dengan demikian hasil penelitian ini juga mengukuhkan pendapat Amabile,
Burnside dan Gryskiewicz (1999) tentang dimensi dukungan organisasi yang dirasakan guru.

Berdasarkan hasil persamaan model struktural yang paling fit, diketahui bahwa praktek
kerja kreatif dimanifestasikan oleh (a) kemauan guru untuk menggunakan ketrampilan dan
kemampuan kreatif dalam menyeleaikan pekerjaan, (b) kemauan guru untuk mengembangkan
ide baru di tempat kerja, dan (c) guru memiliki kebebasan untuk mengambil cara kerja yang
dinilai efisien dalam menyelesaikan pekerjaan. Sedangkan potensi kreatif dimanifestasikan oleh
(a) kemampuan guru untuk menampilkan ide baru, (b) ketangkasan guru dalam
mengembangkan dan mengadopsi ide dari orang lain ke dalam lingkungan kerja, (c)
kemampuan guru untuk menemukan cara kerja baru yang digunakan untuk memecahkan
masalah, dan (d) guru senang mencoba ide baru. Praktek kerja kreatif para guru dipengaruhi
oleh potensi kreatif para guru, dengan koefisien R2 sebesar 0,78. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan para guru untuk menampilkan praktek kerja kreatif sebagian besar (78%)
ditentukan oleh potensi kreatif yang mereka miliki. Dengan memperhatikan variabel manifes
dari potensi kreatif dan praktek kerja kreatif, maka dapat dikatakan bahwa (a) kemampuan guru
untuk menampilkan ide baru, (b) ketangkasan guru dalam mengembangkan dan mengadopsi ide
dari orang lain ke dalam lingkungan kerja, (c) kemampuan guru untuk menemukan cara kerja
baru yang digunakan untuk memecahkan masalah, dan (d) kesenangan guru untuk mencoba ide
baru berpengaruh terhadap (a) kemauan guru untuk menggunakan ketrampilan dan kemampuan
kreatif dalam menyeleaikan pekerjaan, (b) kemauan guru untuk mengembangkan ide baru di
tempat kerja, dan (c) kebebasan guru untuk mengambil cara kerja yang dinilai efisien dalam
menyelesaikan pekerjaan.

Dukungan organisasi yang dirasakan guru dimanifestasikan oleh (a) adanya pengakuan
terhadap  para guru yang dinilai mampu mengembangkan kreatifitas kerja, (b) dukungan
lembaga kepada para guru untuk bisa memecahkan persoalan kerja secara kreatif, (c) para guru
didorong untuk berani mengambil resiko dalam bekerja, dan (d) adanya penghargaan terhadap
para guru yang mampu mengembangkan kreatifitas kerja. Praktek kerja kreatif dari para guru
dipengaruhi oleh dukungan organisasi yang dirasakan staf, dngan koefisien R2 sebesar 0,64. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan para staf untuk menampilkan praktek kerja kreatif
sebagian besar (64%) ditentukan oleh dukungan lembaga yang dirasakan staf. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa (a) adanya pengakuan terhadap para guru yang dinilai mampu
mengembangkan kreatifitas kerja, (b) dukungan lembaga kepada para guru untuk bisa
memecahkan persoalan kerja secara kreatif, (c) para guru didorong untuk berani mengambil
resiko dalam bekerja, dan (d) adanya penghargaan terhadap para guru yang mampu
mengembangkan kreatifitas kerja berpengaruh terhadap (a) kemauan guru untuk menggunakan
ketrampilan dan kemampuan kreatif dalam menyeleaikan pekerjaan, (b) kemauan guru untuk
mengembangkan ide baru di tempat kerja, dan (c) kebebasan guru untuk mengambil cara kerja
yang dinilai efisien dalam menyelesaikan pekerjaan.

Potensi kreatif individu akan menjadi aktual bila mereka mendapatkan dukungan dari
lembaga, dengan koefisien R2 = 0,56. Hal ini menunjukkan bahwa apakah potensi kreatif akan
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lebih  cepat menjadi kreatifitas yang aktual yang ditunjukkan dengan adanya praktek kerja
kreatif, hal itu akan ditentukan oleh kualitas dukungan dari lembaga yang dipersepsikan para
individu. Kontribusi dukungan lembaga bagi berkembangnya potensi kreatif menjadi kreatifitas
aktual sebesar 56%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa (a) adanya pengakuan terhadap
para guru yang dinilai mampu mengembangkan kreatifitas kerja, (b) dukungan lembaga kepada
para guru untuk bisa memecahkan persoalan kerja secara kreatif, (c) para guru didorong untuk
berani mengambil resiko dalam bekerja, dan (d) adanya penghargaan terhadap para guru yang
mampu mengembangkan kreatifitas kerja berpengaruh terhadap (a) kemampuan guru untuk
menampilkan ide baru, (b) ketangkasan guru dalam mengembangkan dan mengadopsi ide dari
orang lain ke dalam lingkungan kerja, (c) kemampuan guru untuk menemukan cara kerja baru
yang digunakan untuk memecahkan masalah, dan (d) kesenangan guru untuk mencoba ide
baru.

Sebagaimana telah dijelaskan dimuka bahwa kemampuan mengembangkan kreatifitas
dan inovasi merupakan dua kompetensi yang sangat diperlukan sebuah organisasi dalam abad
21 agar terus mampu beradaptasi dalam era yang terus berubah. Kajian terdahulu juga
menyatakan bahwa kreatifitas individu merupakan komponen utama yang akan menentukan
organisasi dalam mendorong tumbuhnya inovasi, yang ditunjukkan dengan adanya kemampuan
guru untuk menerapkan ide kreatif; dan dalam jangka panjang hal ini akan ikut menentukan
kesuksesan dan kelanggengan hidup organisasi. Untuk itu dukungan organisasi terhadap para
guru untuk menampilkan unjuk kerja kreatif sangat diperlukan.

Organisasi yang mendukung para stafnya agar berani menampilkan cara kerja baru, ide-
ide baru, dan berani mengambil resiko dari cara kerja baru yang diterapkan akan memungkinkan
para staf lebih mampu mengembangkan kreatifitas kerjanya. Upaya pimpinan organisasi
persekolahan untuk terus mendorong para guru dalam mengembangkan potensi kreatif dan cara
kerja kreatif akan memungkinkan lebih berkembangnya   spirit entrepreneurship dalam
organisasi persekolahan. Spirit entrepreneurship inilah yang pada saat ini, dan dalam era-era
mendatang; perlu untuk terus dikembangkan agar organisasi persekolahan akan tetap mampu
berkembang dan terus bertahan dalam era persaingan yang kian ketat. Bila kreatifitas dan
inovasi kerja merupakan variabel yang menentukan kelangsungan hidup organisasi, maka
dukungan organisasi kepada para staf yang hendak menampilkan inovasi dan kreatifitas kerja
merupakan conditio sine qua non.

Pimpinan organisasi persekolahan perlu mengkreasikan suasana kerja yang lebih kondusif
yang memungkinkan lembaga persekolahan bisa menjadi tempat persemaian yang subur bagi
tumbuhnya sikap inovatif  dan kreatif  dari para guru. Saat sekarang  sangat dibutuhkan
keberadaan sosok guru yang didukung oleh kokohnya sikap inovatif dan kreatif. Kelak, para uru
melalui dunia persekolahan, para guru diharapkan akan mampu mewariskan spirit untuk
mengembangkan inovasi tiada henti dan kreatifitas tanpa batas kepada para siswanya. Bila
spirit seperti itu mampu ditransformasikan kepada para generasi muda melalui kegiatan
pendidikan, maka kita patut merasa optimis bahwa generasi kita ke depan akan tetap tegar untuk
terlibat dalam era persaingan yang kian ketat.

Hasil Penelitian
Beberapa tabel berikut ini adalah merupakan ringkasan hasil analisis data dengan

menggunakan structural equation modelling (SEM). Tabel 1 sampai dengan tabel 3
menunjukkan hasil validitas konstruk dari masing-masing variabel laten. Tabel 4 menunjukkan
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hasil reliabilitas konstruk dari variabel laten. Tabel 5 menunjukkan hasil analisis model
persamaan struktural dengan tingkat keselarasan yang paling fit. Ringkasan hasil uji keselarasan
model persamaan struktural tampak pada tabel 6. Hasil perhitungan validitas konvergen dan
reliabilitas komposit tampak pada tabel 7.

Tabel 1 Validitas Konstruk Potensi Kreatif

No Dimensi Variabel  R2 T-Value Kesimpulan

1 Ide baru (ide baru) 0,90 0,81 12,12 Valid
2 Pemecahan (pemecahan kreatif) 0,89 0,74 12,02 Valid
3 Adopsi ide (adopsi ide) 0,80 0,624 10,56 Valid
4 Cara kerja (kerja baru) 0,80 0,64 10,56 Valid
5 Keahlian (ahli) 0,89 0,79 12,02 Valid
6 ide baru (coba ide) 0,95 0,90 14,11 Valid

Tabel 2 Validitas Konstruk Praktek Kerja Kreatif
No Dimensi Variabel  R2 T-Value Kesimpulan

1 Trampil- kreatif (trampil) 0,90 0,81 12,12 Valid
2 Pengembangan ide baru (ide baru) 0,88 0,77 12,00 Valid
3 Partisipasi kerja (partisipasi) 0,80 0,64 10,56 Valid
4 Bebas menentukan cara kerja (cara kerja) 0,95 0,90 14,11 Valid
5 Pengembangan potensi (potensi kreatif) 0,90 0,81 12,12 Valid

Tabel 3 Validitas Konstruk Dukungan Organisasi
No Dimensi Variabel  R2 T-Value Kesimpulan
1 Pengakuan kemampuan staf (pengakuan) 0,90 0,81 12,12 Valid
2 Penghargaan ide staf (penghargaan) 0,88 0,77 12,00 Valid
3 Dukungan untuk kreatif (dukungan) 0,89 0,79 12,02 Valid
4 Mekanisme kerja staf (mekanisme) 0,90 0,81 12,12 Valid
5 Dukungan staf ambil resiko (resiko) 0,90 0,81 12,12 Valid
6 Penghargaan staf (penghargaan kreatif) 0,95 0,90 14,11 Valid

Tabel 4 Koefisien Reliabilitas Masing-Masing Konstruk
No Variabel Laten Koefisien Reliabilitas Kesimpulan
1 Potensi kreatif (PKr) 0,84 Reliabel
2 Praktek kerja kreatif (PKjKr) 0,88 Reliabel
3 Dukungan Organisasi (DO) 0,90 Reliabel

Tabel 5 Persamaan Model Struktural
No Persamaan Struktural R2

1 PKjKr = 0,63PKr + 0,23 0,78
2 PKjKr = 0,52DO +  0,31 0,64
3 PKr = 0,44DO + 0,45 0,56

Keterangan: PKr = potensi kreatif, DO = dukungan organisasi, PKjKr = praktek kerja kreatif
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Tabel 6 Ringkasan Hasil Uji Keselarasan Model Struktural
Keselarasan Model Koefisien Kreteria Kesimpulan

Chi-square 118,27 Non sig (<df) Terpenuhi
P-Value 0,83 0,05 Terpenuhi

Df 109 -- --
Cmin (2/Df) 1,085  2,00 Terpenuhi

RMR (Standardized) 0,041  0,08 Terpenuhi
RMSEA 0,00  0,08 Terpenuhi

GFI 0,95  0,90 Terpenuhi
AGFI 0,95  0,90 Terpenuhi
CFI 1,00  0,94 Sempurna
IFI 1,00  0,94 Sempurna

NNFI 1,00  0,94 Sempurna

Tabel 7 Hasil Perhitungan Koefisien Validitas Konvergen dan Reliabilitas Komposit
Berdasarkan Model Struktural Yang Paling Fit

No Variabel Dimensional Loading Factor (1-e) Kesimpulan
1 POTENSI KREATIF

a. Ide baru
b. Adopsi ide
c. Kerja baru
d. Coba ide
Reliabilitas = 0,92

2 PRAKTEK KERJA KREATIF
a. Trampil
b. Ide baru
c. Cara kerja
Reliabilitas = 0,91

0,90
0,89
0,91
0,90

0,92
0,94
0,90

0,72
0,70
0,74
0,72

0,78
0,80
0,74

Valid
Valid
Valid
Valid

Reliabel

Valid
Valid
Valid

Reliabel

3 DUKUNGAN ORG
a. Pengakuan
b. Dukungan
c. Resiko
d. Penghargaan kreatif
Reliabilitas = 0,87

0,87
0,90
0,92
0,89

0,70
0,74
0,78
0,70

Valid
Valid
Valid
Valid

Reliabel

Penelitian ini menemukan bahwa potensi kreatifitas guru dimanifestasikan oleh: (a)
kemampuan guru untuk menampilkan ide baru, (b) rasa percaya diri dari para guru terhadap
kemampuannya untuk bisa memecahkan persoalan secara kreatif, (c) ketangkasan para guru
untuk mengadopsi dan mengembangkan ide orang lain ke dalam lingkungan kerja, (d)
kemampuan guru untuk menemukan cara kerja baru yang digunakan untuk memecahkan
masalah, (e) dimilikinya talenta dan keahlian dari guru yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
pekerjaan, dan (f) guru senang mencoba ide baru. Dengan demikian hasil penelitian ini
mengukuhkan formula  potensi kreatif  sebagaimana yang  dikembangkan  oleh Thierney dan
Farmer (2002) dan Amabile,et.al. (1999).

Upaya organisasi untuk bisa didukung oleh keberadaan guru yang memiliki potensi
kreatifitas yang tinggi dapat dilakukan dengan melakukan uji/tes potensi kreatifitas. Indikator
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atau dimensi dari potensi kreatifitas sebagaimana ditemukan dalam  penelitian ini dapat
dijadikan rujukan oleh para pimpinan organisasi dalam menyeleksi calon staf yang memiliki
potensi kreatifitas yang memadai.

Penelitian ini juga menemukan bahwa unjuk kerja kreatif dari para guru akan
dimanifestasikan oleh: (a) kemauan guru untuk menggunakan ketrampilan dan kemampuan
kreatif dalam menyelesaikan pekerjaan, (b) kemauan guru untuk mengembangkan ide baru di
tempat kerja, (c) kemauan guru untuk berpartisipasi dalam kerja tim, (d) guru   bebas untuk
memutuskan cara kerja apa yang harus ditempuh untuk menyelesaikan tugas, dan (e) guru
memiliki kesempatan yang besar untuk mengembangkan potensi kreatif yang dimilikinya di
tempat kerja. Dengan demikian hasil penelitian ini sejalan dengan formula yang dikembangkan
oleh Hanton (1968). Formula Hanton tentang praktek kerja kreatif yang sudah dikembangkan
sejak empat dasawarsa yang lampau masih tetap relevan hingga saat ini, sehingga masih bisa
digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana para staf mampu menampilkan unjuk kerja kreatif.
Organisasi yang mengharapkan agar para stafnya mampu menampilkan unjuk kerja kreatif
dapat dilakukan dengan memfasilitasi, mendorong, dan memberikan kepercayaan kepada para
staf untuk menggunakan cara kerja kreatif, berani menampilkan ide baru, dan berani mengambil
resiko kerja.

Penelitian ini juga membuktikan bahwa dukungan organisasi yang dirasakan staf
dimanifestasikan oleh: (a) adanya pengakuan terhadap para guru yang dinilai mampu
mengembangkan kreatifitas kerja, (b) ide-ide para guru diapresiasi secara adil oleh lembaga, (c)
dukungan lembaga kepada para guru untuk bisa memecahkan persoalan kerja secara kreatif, (d)
tersedianya mekanisme kerja yang transparan yang memungkinkan para guru untuk
mengembangkan kreatifitas kerja, (e) para guru didorong untuk berani mengambil resiko dalam
bekerja,  dan (f) adanya penghargaan terhadap para guru yang mampu mengembangkan
kreatifitas kerja. Dengan demikian hasil penelitian ini juga mengukuhkan pendapat Amabile,
Burnside dan Gryskiewicz (1999) tentang dimensi dukungan organisasi yang dirasakan guru.

Berdasarkan hasil persamaan model struktural yang paling fit, diketahui bahwa praktek
kerja kreatif dimanifestasikan oleh (a) kemauan guru untuk menggunakan ketrampilan dan
kemampuan kreatif dalam menyeleaikan pekerjaan, (b) kemauan guru untuk mengembangkan
ide baru di tempat kerja, dan (c) guru memiliki kebebasan untuk mengambil cara kerja yang
dinilai efisien dalam menyelesaikan pekerjaan. Sedangkan potensi kreatif dimanifestasikan oleh
(a) kemampuan guru untuk menampilkan ide baru, (b) ketangkasan guru dalam
mengembangkan dan mengadopsi ide dari orang lain ke dalam lingkungan kerja, (c)
kemampuan guru untuk menemukan cara kerja baru yang digunakan untuk memecahkan
masalah, dan (d) guru senang mencoba ide baru. Praktek kerja kreatif para guru dipengaruhi
oleh potensi kreatif para guru, dengan koefisien R2 sebesar 0,78. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan para guru untuk menampilkan praktek kerja kreatif sebagian besar (78%)
ditentukan oleh potensi kreatif yang mereka miliki. Dengan memperhatikan variabel manifes
dari potensi kreatif dan praktek kerja kreatif, maka dapat dikatakan bahwa (a) kemampuan guru
untuk menampilkan ide baru, (b) ketangkasan guru dalam mengembangkan dan mengadopsi ide
dari orang lain ke dalam lingkungan kerja, (c) kemampuan guru untuk menemukan cara kerja
baru yang digunakan untuk memecahkan masalah, dan (d) kesenangan guru untuk mencoba ide
baru berpengaruh terhadap (a) kemauan guru untuk menggunakan ketrampilan dan kemampuan
kreatif dalam menyeleaikan pekerjaan, (b) kemauan guru untuk mengembangkan ide baru di
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tempat kerja, dan (c) kebebasan guru untuk mengambil cara kerja yang dinilai efisien dalam
menyelesaikan pekerjaan.

Dukungan organisasi yang dirasakan guru dimanifestasikan oleh (a) adanya pengakuan
terhadap  para guru yang dinilai mampu mengembangkan kreatifitas kerja, (b) dukungan
lembaga kepada para guru untuk bisa memecahkan persoalan kerja secara kreatif, (c) para guru
didorong untuk berani mengambil resiko dalam bekerja, dan (d) adanya penghargaan terhadap
para guru yang mampu mengembangkan kreatifitas kerja. Praktek kerja kreatif dari para guru
dipengaruhi oleh dukungan organisasi yang dirasakan staf, dngan koefisien R2 sebesar 0,64. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan para staf untuk menampilkan praktek kerja kreatif
sebagian besar (64%) ditentukan oleh dukungan lembaga yang dirasakan staf. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa (a) adanya pengakuan terhadap para guru yang dinilai mampu
mengembangkan kreatifitas kerja, (b) dukungan lembaga kepada para guru untuk bisa
memecahkan persoalan kerja secara kreatif, (c) para guru didorong untuk berani mengambil
resiko dalam bekerja, dan (d) adanya penghargaan terhadap para guru yang mampu
mengembangkan kreatifitas kerja berpengaruh terhadap (a) kemauan guru untuk menggunakan
ketrampilan dan kemampuan kreatif dalam menyeleaikan pekerjaan, (b) kemauan guru untuk
mengembangkan ide baru di tempat kerja, dan (c) kebebasan guru untuk mengambil cara kerja
yang dinilai efisien dalam menyelesaikan pekerjaan.

Potensi kreatif individu akan menjadi aktual bila mereka mendapatkan dukungan dari
lembaga, dengan koefisien R2 = 0,56. Hal ini menunjukkan bahwa apakah potensi kreatif akan
lebih  cepat menjadi kreatifitas yang aktual yang ditunjukkan dengan adanya praktek kerja
kreatif, hal itu akan ditentukan oleh kualitas dukungan dari lembaga yang dipersepsikan para
individu. Kontribusi dukungan lembaga bagi berkembangnya potensi kreatif menjadi kreatifitas
aktual sebesar 56%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa (a) adanya pengakuan terhadap
para guru yang dinilai mampu mengembangkan kreatifitas kerja, (b) dukungan lembaga kepada
para guru untuk bisa memecahkan persoalan kerja secara kreatif, (c) para guru didorong untuk
berani mengambil resiko dalam bekerja, dan (d) adanya penghargaan terhadap para guru yang
mampu mengembangkan kreatifitas kerja berpengaruh terhadap (a) kemampuan guru untuk
menampilkan ide baru, (b) ketangkasan guru dalam mengembangkan dan mengadopsi ide dari
orang lain ke dalam lingkungan kerja, (c) kemampuan guru untuk menemukan cara kerja baru
yang digunakan untuk memecahkan masalah, dan (d) kesenangan guru untuk mencoba ide
baru.

Sebagaimana telah dijelaskan dimuka bahwa kemampuan mengembangkan kreatifitas
dan inovasi merupakan dua kompetensi yang sangat diperlukan sebuah organisasi dalam abad
21 agar terus mampu beradaptasi dalam era yang terus berubah. Kajian terdahulu juga
menyatakan bahwa kreatifitas individu merupakan komponen utama yang akan menentukan
organisasi dalam mendorong tumbuhnya inovasi, yang ditunjukkan dengan adanya kemampuan
guru untuk menerapkan ide kreatif; dan dalam jangka panjang hal ini akan ikut menentukan
kesuksesan dan kelanggengan hidup organisasi. Untuk itu dukungan organisasi terhadap para
guru untuk menampilkan unjuk kerja kreatif sangat diperlukan.

Organisasi yang mendukung para stafnya agar berani menampilkan cara kerja baru, ide-
ide baru, dan berani mengambil resiko dari cara kerja baru yang diterapkan akan memungkinkan
para staf lebih mampu mengembangkan kreatifitas kerjanya. Upaya pimpinan organisasi
persekolahan untuk terus mendorong para guru dalam mengembangkan potensi kreatif dan cara
kerja kreatif akan memungkinkan lebih berkembangnya spirit entrepreneurship dalam
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organisasi persekolahan. Spirit entrepreneurship inilah yang pada saat ini, dan dalam era-era
mendatang; perlu untuk terus dikembangkan agar organisasi persekolahan akan tetap mampu
berkembang dan terus bertahan dalam era persaingan yang kian ketat. Bila kreatifitas dan
inovasi kerja merupakan variabel yang menentukan kelangsungan hidup organisasi, maka
dukungan organisasi kepada para staf yang hendak menampilkan inovasi dan kreatifitas kerja
merupakan conditio sine qua non.

Pimpinan organisasi persekolahan perlu mengkreasikan suasana kerja yang lebih kondusif
yang memungkinkan lembaga persekolahan bisa menjadi tempat persemaian yang subur bagi
tumbuhnya sikap inovatif  dan kreatif  dari para guru. Saat sekarang  sangat dibutuhkan
keberadaan sosok guru yang didukung oleh kokohnya sikap inovatif dan kreatif. Kelak, para uru
melalui dunia persekolahan, para guru diharapkan akan mampu mewariskan spirit untuk
mengembangkan inovasi tiada henti dan kreatifitas tanpa batas kepada para siswanya. Bila
spirit seperti itu mampu ditransformasikan kepada para generasi muda melalui kegiatan
pendidikan, maka kita patut merasa optimis bahwa generasi kita ke depan akan tetap tegar untuk
terlibat dalam era persaingan yang kian ketat.

Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka dikemukakan beberapa rekomendasi sebagai

berikut: (a) hendaknya pimpinan organisasi persekolahan terus memberikan ruang, kesempatan,
fasilitas, serta mendorong para guru agar terus mengasah kemampuannya dalam menggunakan
cara-cara kreatif dalam melaksanakan kegiatan tugas pembelajaran, (b) hendaknya hendaknya
pimpinan organisasi persekolahan menjalin komunikasi yang lebih intensif sehingga berbagai
potensi kreatif yang dimiliki oleh para guru akan lebih mampu diaktualisasikan, (c) hendaknya
pimpinan organisasi persekolahan mengkreasikan suasana kerja yang lebih kondusif yang
memungkinkan para guru untuk lebih berani menampilkan cara kerja kreatif dalam
menyelesaikan pekerjaannya.

Daftar Pustaka
Amabile, TM.1988. A Model of Creativity and Innovation in Organizations. Research in

Organizational Behavior. Vol.19 pp.123-167
Amabile, T.M.1996. Creativity in Context. Westview Press. Boulder CO
Amabile, TM; Hill, KG; Hennesey,BA; dan Tighe,E.1994. The Work Preference Inventory:

Assesing Intrinsic and Extrimsic Motivational Orientations. Journal of Personality and
Social Psychology. Vol.66 pp.950-967

Amabile, T.M.; Hennesey,B.A.; dan Grossman, B.S.1986. Social Influences on Creativity: The
Effects of Contracted for Reward. Journal of Personality and Social Psychology. Vol.50
pp.14-23

Amabile, T.M.; Conti, R.; Coon, H.; Lizenby, J.; dan Herron, M.1996. Assesing The Work
Environment for Creativity. Academy of Management Journal. Vol.39 pp. 1154-1184.

Amabile, T.M.; Burnside, R.M.; dan Gryskiewicz,S.S.1999. User’s Manual for KEYS: Asesing
The Climate for Creativity. A Survey from The Center for Creative Leadership. Center
for Creative Leadership.Greensboro,NC

Bandura, A.1997.Self Efficacy: The Exercise of Control. New York: W.H.Freeman and Co
Baron, F. dan Harroington,D.M.1981. Creativity, Intelengence, and Personality. Annual Review

of Psychology. Vol. 32 pp.439-476
Brown, R.T.1989. Creativity: What are We to Measure? In Glover, J.A.; Ronning, R.R.; dan

Reynolds, C.R. (Eds). Handbook of Creativity. New York: Plenum Press



PPrroossiiddiinngg SSeemmiinnaarr NNaassiioonnaall HHaassiill PPeenneelliittiiaann PPeennddiiddiikkaann ddaann PPeemmbbeellaajjaarraann
SSTTKKIIPP PPGGRRII JJoommbbaanngg,, JJaawwaa TTiimmuurr,, IInnddoonneessiiaa,, 2255 -- 2266 AApprriill 22001155

IISSSSNN 22444433--11992233

PPrroossiiddiinngg SSeemmiinnaarr NNaassiioonnaall HHaassiill PPeenneelliittiiaann PPeennddiiddiikkaann ddaann PPeemmbbeellaajjaarraann VVooll.. 11 NNoo.. 11 TTaahhuunn 22001155 252
5

Chen, M.H.; Chang, Y; dan Hung,S. 2008. Social Capital and Creativity in R&D Project Teams.
R&D Management. Vol.38 pp.21-34

Cummings,A. dan Oldham, G.R.1997.  Enhancing Creativity: Managing Work Contexts for
High Potential Employee. California. Management Review. Vol.40 pp.22-38

Deci, E.L. dan Ryan, R.M. 1985. Intrinsic Motivation and Self Determination in Human
Behavior. New York: Plenum Press

DiLiello, T.C. dan Houghton, J.D. 2006.Maximazing Organizational Leadership Capacity for
the Future: Toward a Model of Self Leadership, Innovation and Creativity. Journal of
Management Psychology. Vol. 21 pp.319-327

DiLiello, T.C. dan Houghton, J.D. 2008. Creative Potential and Practised Creativity: Identifying
Untapped Creativity in Organizations. Creative and Innovation Management. Vol.17
pp.37-46

Eisenberger, R. dan Cameron, J.1998. Reward, Intrinsic Interest, and Creativity: New Finding.
American Psychologist. Vol.53 No.6 pp.676-679

Feldhusen,J.F. dan Goh, B.E.1995.Assesing and accessing Creativity: An Integrative Review of
Theory, Research and Development. Creativity Research Journal. Vol.38 pp.231-247

Ferdinand, Augusty. 2002. Structural Equation Modelling Dalam Penelitian Managemen.
Semarang: BP UNDIP

Ford, C.M. 1996. A Theory of Individual Creative Action in Multiple Social Domain. Academy
of Management Review. Vol.21 pp.1112-1142

George, J.M. dan Zhou, J. 2001. When Oppennes to Experience and Conscientiousness are
Related to Creative Behavior: An Interactional Approach. Journal of Applied
Psychology.Vol.86 pp.513-524

Herzberg, F.; Mauzner, B.;dan Snyderman,B.B. 2003. The Motivation to Work. New
Brunswick: Transaction Publisher

Hinton,B.L. 1968. A Model for The Study of Creative ProblemSolving: Journal of Creative
Behavior.Vol.2 pp.133-142

Kijkuit, B. dan van den Ende, J. 2007. The Organizational Life of An Idea: Integrating Social
Network, Creativity and Decision Making Perspectives. Journal of Management Studies.
Vol.44 pp.863-882

Kratzer,J.; Leenders, R.Th.A.J..; dan van Engelen, J.M.L. 2006. Team Polarity and Creative
Performance in Innovation Teams. Creativity and Innovation Management. Vol.15 pp.96-
104

Leenders,R.Th.A.J.; van Engelen,J.M.L.; dan Kratzer,J. 2007. Systematic Design Methods and
The Creative Performance of New Product Teams: Do They Contradict or Complement
Each Other? Journal of Product Innovation and Management. Vol. 24 pp.166-179

Leenders,R.Th.A.J.; van Engelen,J.M.L.; dan Kratzer,J. 2003. Virtuality, Communication, and
New Product Team Creativity: A Social Network Perspective. Journal of Engineering
Technology Management. Vol.20 pp.60-92

Magyari-Beck, I. 1994. Creativity Studies and Their Paradigmatic Background. Creativity and
Innovation Managemen. Vol.3 pp.104-109

Martindale, C. 1989. Personality, Situation, and Creativity. In Glover, J.A.; Ronning, R.R.; and
Reynolds, C.R. (Eds). Handbooks of Creativity. New York: Plenum Press

Nahapiet, J.E.; dan Gloshal, S. 1998. Social Capital, Intelectual Capital, and The Organizational
Advantage. Academy of Management Review. Vol.23 pp.242-266

Perry-Smith, J.E.; dan Shalley, C.E. 2003. The Social Side of Creativity: A Static and Dinamic
Social Network Perspective. Academy of Management Review. Vol.28 pp.89-106

Prianto, Agus.2005. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Pelayanan Para Pegawai
Pemerintah Daerah Penerima Otonomy Award Di Jawa   Timur. Disertasi tidak
diterbitkan. Malang: PPS UM



PPrroossiiddiinngg SSeemmiinnaarr NNaassiioonnaall HHaassiill PPeenneelliittiiaann PPeennddiiddiikkaann ddaann PPeemmbbeellaajjaarraann
SSTTKKIIPP PPGGRRII JJoommbbaanngg,, JJaawwaa TTiimmuurr,, IInnddoonneessiiaa,, 2255 -- 2266 AApprriill 22001155

IISSSSNN 22444433--11992233

26 PPrroossiiddiinngg SSeemmiinnaarr NNaassiioonnaall HHaassiill PPeenneelliittiiaann PPeennddiiddiikkaann ddaann PPeemmbbeellaajjaarraann VVooll.. 11 NNoo.. 11 TTaahhuunn 22001155

Scheaffer, Richard L., Mendenhall, William, dan Ott, Lymann.1995. Elementary Survey
Sampling. Boston: PWS-KENT Publ.Co.

Shalley,C.E. dan Oldham,G.R.1997. Competition and Creative Performance: Effects of
Competitor Presence and Visibility. Creative Research Journal. Vol.10 pp.337-345

Shalley, C.E.; Gilson, L.L.; dan Blum,T.C.2000. Matching Creativity Requirements and The
Work Environment: Effects of Satisfaction and Intention to Leave. Academy of
Management Journal. Vol.43 pp.215-223

Sternberg,R.J. dan Lubart, T.I.1999.The Concept of Creativity: Prospect and Paradigms. dalam
Sternberg,R.J. (ed.). Handbook of Creativity.New York: Cambridge University Press.

Tierney,P. dan Farmer, S.M. 2002. Creative Self-Efficacy: Its Potential Antecedents and
Relationship to Creative Performance. Academy of Management Journal.Vol.45 pp.1137-
1148

Tierney,P. dan Farmer, S.M. 2004. The Pygmalion Process and Employee Creativity. Journal
of Management. Vol.30 pp.413-423

Woodman, R.W.; Sawyer,J.E.; dan Griffen, R.W. 1993. Toward a Theory of Organizational
Creativity. Academy of Management Journal. Vol.8 pp.293-321



PPrroossiiddiinngg SSeemmiinnaarr NNaassiioonnaall HHaassiill PPeenneelliittiiaann PPeennddiiddiikkaann ddaann PPeemmbbeellaajjaarraann
SSTTKKIIPP PPGGRRII JJoommbbaanngg,, JJaawwaa TTiimmuurr,, IInnddoonneessiiaa,, 2255 -- 2266 AApprriill 22001155

IISSSSNN 22444433--11992233

PPrroossiiddiinngg SSeemmiinnaarr NNaassiioonnaall HHaassiill PPeenneelliittiiaann PPeennddiiddiikkaann ddaann PPeemmbbeellaajjaarraann VVooll.. 11 NNoo.. 11 TTaahhuunn 22001155 27


